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AN KETUHANAN YANG MAHA ESA

dl Besar yang memeriksa dan mengadili
ma dalam sidang Majelis Hakim telah

ut dalam perkara Cerai Gugat antara:

afama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan
pat kediaman di [ G
Kecamatan Sumbawa,
umbawa, sebagai Penggugat;

melawan

ur 45 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan

Tukang Ojek, tempat kediaman di || GczNzINEIING
I (<ccamatan Unter

Iwes, Kabupaten Sumbawa, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat;

Telah memeriksa alat-alat bukti tertulis dan para Saksi di persidangan;

DUDUK PERKARA
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Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama

Kabupaten Sumbawa, Nomor

Biji, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa, Kurang Lebih 1
Tahun, kemudian pindah kerumah Bersama di JI. Pramuka, Rt.001 /
Rw. 015, Kelurahan Brang Biji, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten
Sumbawa, sampai bulan Mei Tahun 2018;
3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah
hidup rukun sebagai layaknya suami istri, dan sudah dikaruniai 2
(dua) orang anak yang bernama :

1. Anak 1 Penggugat dan Tergugat, Umur 17 Tahun, berjenis

Kelamin Laki laki, Kelas 2 SMA;

2. Anak 2 Penggugat dan Tergugat, Umur 13 tahun, berjenis

kelamin Laki laki, Kelas 1 SMP;
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Tahun 2006, ketentraman

ngan Tergugat mulai tidak harmonis

mengeluarkan kata kata kasar yang
Penggugat;

au merubah sikapnya yang kasar dan

'Suka mengancam dengan menggunakan senjata

e. Tergugat merusak pintu rumah dan pintu kamar dengan
kekerasan;
5. Bahwa Puncak dari Pertengkaran tersebut pada akhir bulan Mei
tahun 2018 yang akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut,
kini antara Penggugat dan Tergugat telah pisah tempat tinggal dengan
Tergugat sampai sekarang;
6. Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga antara Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak dapat dibina dengan baik sehingga
tujuan perkawinan untuk membentuk rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah sudah sulit dipertahankan lagi dan kerenanya

agar masing-masing pihak tidak melanggar norma hukum dan norma
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merupakan alternatief terakhir bagi

dikan permasalahan Penggugat dengan

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain, mohon perkara
ini diputus menurut hukum dengan seadil-adilnya (ex aequo et bono).

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat dan
Tergugat telah hadir sendiri menghadap di persidangan;

Bahwa Ketua Majelis telah memerintahkan Penggugat dan Tergugat
untuk menempuh upaya mediasi, namun sesuai laporan Mediator
(Mujitahid, S.H., M.H.) tanggal 15 Januari 2019, ternyata mediasi tidak
berhasil;

Bahwa meskipun mediasi tidak berhasil, Majelis Hakim tetap

berusaha mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar kembali rukun
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Keny | _. ada. Istri saya telah membuat keterangan
. a membolak balikkan fakta sesungguhnya. Dia
eq .. ‘saya sebagai suami, menipu dirinya sendiri, karena
sudah brani menyangkal rizki pemberian Tuhan yang Maha Kuasa
melalui tangan dan keringat saya sebagai suaminya yang selama ini
dia terima dan pergunakan untuk kepentingan rumah tangga dan
kebutuhan anak-anak kami. Saya selama hidup bersama dengannya
selalu melaksanakan kewajiban saya layaknya seorang suami yang
bertanggung jawab sebagai kepala rumah tangga, dalam hal ini
memberikan nafkah lahir maupun batin, saya rela mengorbankan
tenaga, fikiran, serta waktu bahkan harta benda yang saya dapatkan
dari harta “warisan” kedua orang tua saya yang sudah saya serahkan

untuk menutup hutang dan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari

hari, begitu banyak dan begitu besar yang telah saya lakukan tapi tidak

Hal. 5 dari 24 Hal. Putusan No.1057/Pdt.G/2018/PA.Sub

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 5



Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

apa saja demi menjaga keutuhan rumah tangga saya dengan istri
saya, demi menjaga pertumbuhan mental dan psikologi terhadap
pertumbuhan anak anak kami, saya juga sering meminta kepada istri
saya untuk membuat perjanjian tertulis bahwa saya siap berjanji tidak
akan melakukan hal hal yang tidak diinginkan oleh istri saya, sudah
terlalu banyak usaha yang saya lakukan dengan istri saya namun
semuanya selalu di abaikan dan tidak pernah dihargai sedikitpun oleh
istri saya;

5. Bahwa untuk poin 4 (d) saya juga membantahnya karena tidak
benar saya suka mengancam istri saya dengan senjata tajam, karena

saya menafsirkan kata “suka” berarti saya sering atau beberapa kali

Hal. 6 dari 24 Hal. Putusan No.1057/Pdt.G/2018/PA.Sub

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

lh Agung Republik Indonesia

Halaman 6



lh Agung Republik Indonesia

kejadian itu saya dan istri saya telah
ubungan suami istri, dan tidur satu
itu paginya sebelum pergi kerja saya
aya dan dia menolaknya tanpa alasan
eluk mencium tangan dan kening istri

masalah membawa senjata tajam itu

6. Bahwa untuk poin 4 (e) saya membenarkan karena berawal dari
rasa cemburu yang teramat sangat, rasa sakit hati juga melukai
perasaan saya, yang berawal dari sekitar awal tahun 2018 dengan
adanya perubahan sikap yang sangat mencolok dari istri saya, asyik
dengan menghias diri sampai melukis dan tangannya menggunakan
bahan heina. Saya sering menegur dan bertanya untuk apa berdandan
berlebihan / terlalu menor kemudian istri saya menjawab dengan
seenaknya “jtu sudah gaya saya sejak dulu”, padahal hal tersebut saya
tahu persis tidak pernah dilakukan dari dulu. Perlakuan semacam ini
yang menjadi tanda Tanya besar dalam hati saya, istri saya sudah

menjaga jarak, tidak mau berkomunikasi, dan sering meninggalkan
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A sepengetahuan saya sebagai suaminya,
u dari dalam kamarnya yang walaupun
iaya memuncak saat istri saya sering
kisan di kaki dan tangannya tersebut
)dluhan postingan postingan foto yang
ya dan puluhan postingan postingan
status FB nya disamarkan menjadi
A setahun belakangan ini istri saya telah
: ari saya, dia telah membuka komunikasi
gentara saya sebagai suaminya hanya bisa

itu semua dari balik layar FB. Melalui

istri saya pada poin 4 (e) di atas.

7. Bahwa saya sangat menyayangi istri dan anak anak saya, yang jika
perceraian ini terjadi akan berdampak buruk terhadap psikologis dan
perkembangan mental dari anak anak kami yang sangat saya sayangi
dan cintai, dan jika puncak kemarahan saya terjadi saya tidak pernah
melampiaskan langsung amarah saya kepada istri saya melainkan
kepada benda mati seperti pintu rumah dan pintu kamar, dan jika itu
saya lakukan terhadap istri saya maka saya sampai sekarang sudah
berada di tahanan penjara;

8. Bahwa sampai sekarang saya masih bertanya Tanya untuk apa dan

untuk siapa status status dan chating mesra itu diperuntukkan, serta
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au berpisah dengan istri saya, karena
flyayangi istri dan anak saya, semua itu

ankan rumah tangga yang sakinah,

ari 2019, pada pokoknya sebagai berikut;
replik Penggugat tetap dengan gugatan
o
enggugat telah pisah rumah, karena Tergugat telah
meninggalkan Penggugat, dan sejak saat itu juga Penggugat dan
Tergugat tidak ada komunikasi lagi;
> Bahwa sekirtar bulan November s/d Desember 2018 Tergugat
sebanyak 4 (empat) kali mendatangi rumah Penggugat, dan pada jam
02.00 dini hari dalam keadaan mabuk minuman keras (ber alkohol)
tidak memakai baju, membawa 2 (dua) bilah senjata tajam (pisau);
Bahwa atas replik Penggugat tersebut, Tergugat mengajukan duplik
secara tertulis tertanggal 4 Maret 2019, pada pokoknya sebagai berikut;
» Bahwa pada dasarnya duplik Tergugat sebagaimana jawaban

Tergugat;
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bahkan bahwa benar Penggugat dan
ikasi sejak bulan Mei 2018, karena
jgan cara mengeluarkan semua baju,
dal jepit dari dalam rumah, tak ada
enggugat juga memblokir nomor HP
asyik berkomunikasi dengan laki-laki
ulah yang menjadi penyebab dan
kan poin 4 huruf e (Tergugat merusak
dengan kekerasan);

tidak mau berpisah dengan Penggugat

mengajukan alat-alat bukti berupa:
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A.

Bukti Surat :
1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk dengan NIK
5204084304720001 atas nama Penggugat (Penggugat) yang
dikeluarkan oleh Kepala Kantor Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Sumbawa. Bukti surat tersebut telah diperiksa dan
dicocokkan dengan aslinya, ternyata sesuai dengan aslinya, telah
bermeterai cukup, dinazegellen pejabat pos, kemudian oleh Ketua

Majelis bukti tersebut diparaf dan diberi kode P.1 (bukti P.1);
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Akta Nikah Nomor : 252/47/VII/2011,
\», dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan

awa, Kabupaten Sumbawa. Bukti surat
dicocokkan dengan aslinya, ternyata
ielah bermeterai cukup, dinazegellen

etua Majelis bukti tersebut diparaf dan

ggugat, umur 70 tahun, agama Islam,

|aswasta, bertempat tinggal di Jalan Cendrawasih
R.003 / Rw. 005, Kelurahan Brang Biji, Kecamatan
Sumbawa, Kabupaten Sumbawa, di bawah sumpahnya
memberikan keterangan sebagai berikut:
- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena
saksi Ayah Penggugat;
- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat
tinggal di rumah bersama ;
- Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah pasangan suami
istri;
- Bahwa Penggugat dan Tergugat dikaruniai 1 (satu) orang
anak, dan Penggugat dengan mantan suaminya juga dikaruniai

1 (satu) orang anak ;
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mah tangga Penggugat dengan Tergugat
namun sejak bulan Mei 2018, rumah
Jergugat tidak harmonis lagi, Penggugat
adi pertengkaran dan perselisihan;

1 (satu) kali melihat secara langsung
fbertengkar;

malam saksi berkunjung kerumah
. Penggugat dan Tergugat, pada waktu

ara langsung Tergugat mau memukul

tidak mengetahui apa yang menjadi sebab
‘ : Tergugat sering bertengkar;
a Penggugat dan Tergugat pisah tempat tinggal hingga
sekarang lebih dari 6 (enam) bulan;
- Bahwa pihak keluarga telah berusaha menasehati
Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;
2. Saksi 2 Penggugat, umur 42 tahun, agama Islam,
pendidikan SD, pekerjaan Karyawan Swasta, bertempat tinggal di
Jalan Cendrawasih Rt.002 / Rw. 015, Kelurahan Brang Biji,
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa, di bawah sumpahnya
memberikan keterangan sebagai berikut:
- Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena

saksi Adik kandung Penggugat;
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N Tergugat dikaruniai 1 (satu) orang

hh tangga Penggugat dengan Tergugat
amun sejak bulan Mei 2018, rumah

rgugat tidak harmonis lagi, Penggugat

Penggugat ;

- Bahwa Penggugat sekarang tinggal dengan orang tua
Penggugat;

- Bahwa untuk menutupi kebutuhan hidupnya Penggugat
punya usaha laundry, dan Tergugat tidak punya pekerjaan
tetap ;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat pisah tempat tinggal hingga
sekarang lebih dari 6 (enam) bulan;

- Bahwa pihak keluarga telah berusaha mendamaikan

Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil;
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jan Saksi-saksi tersebut, Penggugat dan
atan dan menerimanya;
dalil-dalil bantahannya, Tergugat

alat bukti tertulis, dan juga tidak

,.ﬂ , a dalam berita acara persidangan perkara ini
; . tidak terpisahkan dari isi putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa antara Penggugat dan Tergugat telah
diupayakan untuk berdamai, baik dalam persidangan oleh Majelis Hakim
maupun dalam proses mediasi oleh Mediator yang telah ditunjuk, namun
upaya perdamaian tersebut tidak berhasil, dengan demikian telah
terpenuhi ketentuan Pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 jo Pasal 154 ayat

(1) R.Bg. dan Pasal 2 Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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telah diubah dengan Peraturan Mahkamah
ntang Prosedur Mediasi di Pengadilan;
darena upaya perdamaian tidak berhasil,
lam sidang tertutup untuk umum, hal
30 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7
bah dengan Undang-Undang Nomor 3
omor 50 Tahun 2009;
pokok Penggugat mengajukan gugatan
al' bulan Agustus Tahun 2006, ketentraman
2ggan Tergugat mulai tidak harmonis dengan
; Pengugat dan Tergugat yang terus menerus
u _ nkan lagi yang disebabkan antara lain karena

ah sama sekali memberikan Nafkah Lahir kepada
Penggugat dari pertama menikah sampai sekarang, Tergugat sering
mengeluarkan kata kata kasar yang menyinggung perasaan Penggugat,
Tergugat tidak mau merubah sikapnya yang kasar dan temperamental,
Tergugat suka mengancam dengan menggunakan senjata Tajam,
Tergugat merusak pintu rumah dan pintu kamar dengan kekerasan, bahwa
puncak dari Pertengkaran tersebut pada akhir bulan Mei Tahun 2018 yang
akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut, kini antara Penggugat
dan Tergugat telah pisah tempat tinggal dengan Tergugat sampai
sekarang;

Menimbang, bahwa dalam jawabannya secara tertulis, pada

pokoknya Tergugat mengakui adanya pertengkaran dan perselisihan
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tuk menguatkan dalil gugatannya

cocok denan aslinya, dan isi bukti tersebut menjelaskan tentang
Penggugat saat ini tinggal di Wilayah Kabupaten Sumbawa, sehingga
bukti tersebut telah memenuhi syarat formil dan materiil, maka sesuai
ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf (a) dan Pasal 73 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
Undang Nomor 50 Tahun 2009, tentang Peradilan Agama, maka perkara
ini merupakan kewenangan relatif Pengadilan Agama Sumbawa Besar;
Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti P.2 berupa
fotokopi Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh Pejabat yang

berwenang sebagai akta autentik, bermeterai cukup, telah dicap pos
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aslinya, maka bukti surat tersebut telah
ersebut menerangkan bahwa Penggugat
bada tanggal 12 Agustus 2005, relevan
jkan oleh Penggugat, sehingga telah
ti P.2 sebagai akta otentik mempunyai

rna dan mengikat, dengan demikian

rdasarkan bukti P.2 terbukti bahwa

yaitu: Saksi 1 Penggugat dan Saksi 2 Penggugat, keduanya telah
memberikan keterangan sebagaimana telah diuraikan dalam duduk
perkara;

Menimbang, bahwa para saksi Penggugat tersebut sudah dewasa
dan disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur
dalam Pasal 172 ayat 1 angka 4 dan Pasal 175 R. Bg.;

Menimbang, bahwa kedua orang saksi tersebut menerangkan
mengenai pertengkaran Penggugat dan Tergugat sehingga Penggugat
dan Tergugat pisah tempat tinggal, dan keterangan-keterangan yang
disampaikan kedua orang saksi tersebut adalah berdasarkan

pengetahuan dan penglihatan serta pendengaran sendiri dan tidak saling
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R.Bg., sehingga telah dapat diterima

kan kebenaran dalil-dalii gugatan

LA m#tan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa, Nomor :
P

ATIV nggal 25 Juli 2011;
daP€nggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1 (satu) orang

anak;

- Bahwa awalnya berumah tangga, Penggugat dan Tergugat
hidup rukun dan harmonis, namun sejak bulan Mei 2018, mulai
terjadi perselisihan pertengkaran;
- Bahwa penyebabnya karena masalah ekonomi keluarga;
- Bahwa akibat dari perselisihan dan pertengkaran tersebut telah
terjadi pisah tempat tinggal lebih dari 6 (enam) bulan ;
- Bahwa pihak keluarga sudah mendamaikan agar rukun kembali,
tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut, Majelis

Hakim menemukan beberapa indikator sebagai berikut;

Hal. 18 dari 24 Hal. Putusan No.1057/Pdt.G/2018/PA.Sub

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr 1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui : Hal 18
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) alaman



lh Agung Republik Indonesia

dan pertengkaran antara Penggugat dan

n perpisahan tempat tinggal antara

. Penggugat dan Tergugat sudah sulit

arkan beberapa indikator tersebut,
pulan bahwa telah terjadi perselisihan

5 antara Penggugat dan Tergugat dan

dependency (saling ketergantungan) dan mutual understanding (saling
pengertian), akan tetapi dalam perkawinan antara Penggugat dan
Tergugat hal tersebut sudah tidak terjadi, dengan demikian Majelis Hakim
berpendapat bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak
bisa dipertahankan lagi, oleh karena itu untuk menghindari madharat yang
lebih besar dalam hubungan keluarga, maka perceraian merupakan
pilihan yang dianggap lebih ringan madlaratnya, hal ini sejalan dengan

goidah fighiyah yaitu :

Jiad ul) o olei 13
pga>|
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ang sama-sama mengandung madlarat,

satu diantaranya yang lebih kecil

suatu rumah tangga jika suami istri
lak ada kecocokan lagi, serta tidak

li, maka keadaan tersebut menurut

Ketuhanan Yang Maha Esa (vide: Pasal 1
/ Tahun 1974) dan/atau keluarga sakinah,

140an sebagaimana dalam al-Qur’an surat Ar-Rum

bang, bahwa dalam kasus perceraian, sesuai Yurisprudensii
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 38/K/AG/1996 tanggal 5
Oktober 1996, Majelis Hakim dalam persidangan bukan semata mencari
siapa yang bersalah dan/atau siapa yang benar serta siapa yang menjadi
penyebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran, akan tetapi lebih
ditujukan pada adanya kenyataan bahwa apakah benar rumah tangga
dimaksud telah pecah, dan dalam perkara a quo telah terbukti bahwa
rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat adalah sudah pecah
sebagaimana fakta di persidangan;

Menimbang, bahwa terhadap perkara ini dapat diterapkan pula

yurisprudensi Mahkamah Agung RI Nomor 379 K/AG/1995 tanggal 26
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kepada suaminya, maka hakim (boleh) menceraikan suami-isteri itu
dengan talak satu”;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas tanpa mempersoalkan siapa yang benar dan siapa yang
salah, maka alasan-alasan perceraian dalam perkara ini dianggap telah
memenuhi ketentuan Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, atau setidak-
tidaknya gugatan Penggugat untuk bercerai dengan Tergugat telah
memiliki cukup alasan menurut hukum, maka gugatan Penggugat patut

dikabulkan;
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ch karena gugatan Penggugat beralasan
m, maka berdasarkan ketentuan Pasal
Hukum Islam bentuk perceraian antara

alah talak satu ba’in shugra Tergugat

ian yang dijatuhkan oleh Pengadilan
ak satu bain sugra, maka sebagaimana

Hukum Islam, bekas istri

Dang § karena perkara a quo masuk bidang
""@gj dl sarkan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-
0 ahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009
tentang Peradilan Agama, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;
Memperhatikan pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan hukum syara’ yang berkenaan dengan perkara ini;
MENGADILI:
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (TERGUGAT)
terhadap Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara

ini sejumlah Rp 371.000,00 (tiga ratus tujuh puluh satu ribu rupiah).
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nggota,
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jelis, Doni Burhan Efendi, S.H.l. dan

5.E.1.,M.S.I. masing-masing sebagai

apkan

Hilman Irdhi
Pringgodigdo,S.S.,S.E.l.,M.S.I.

Perincian biaya :
- Pendaftaran

- Proses

- Panggilan

- Redaksi

- Meterai
Jumlah

Disclaimer

:Rp 30.000,00
:Rp 50.000,00
:Rp  280.000,00
'Rp 5.000,00
:Rp 6.000,00
:Rp 371.000,00

Hal. 23 dari 24 Hal

pada hari itu juga dalam sidang

Majelis beserta para Hakim Anggota

Syaifullah, S.Ag. sebagai Panitera

Ketua Majelis,

ttd
Sugianto, S.Ag.

Panitera Pengganti,

ttd
Syaifullah, S.Ag.
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?ﬂ' Ukrupiah).
: % tuk Salinan

? an Agama Sumbawa Besar

Rohana, S.H.
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